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ABSTRAK 

Debi Ade Pyo : Pengaruh Penerapan Model Problem Based Learning 
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 15 Padang 

 

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan kemampuan 

kognitif fundamental dan tujuan utama dalam pembelajaran matematika yang 

harus dilatih dan dikembangkan pada peserta didik. Namun, fakta yang ditemukan 

di lapangan menunjukkan rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik. Hal ini terlihat dari hasil observasi pada kelas VIII SMP Negeri 15 

Padang. Dalam menyikapi permasalahan tersebut, dilakukan penelitian dengan 

menerapkan model Problem Based Learning (PBL). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah kemampuan pemecahan masalah  matematis peserta didik 

kelas VIII SMP Negeri 15 Padang yang belajar menggunakan model PBL lebih 

baik dibandingkan dengan yang belajar menggunakan model pembelajaran 

konvensional.  

Jenis penelitian yaitu Quasi Experiment melalui rancangan Static Group 

Design. Populasi penelitian ini yaitu peserta didik kelas VIII SMP Negeri 15 

Padang. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuis dan tes akhir 

kemampuan pemecahan masalah matematis.  

Berdasarkan hasil uji hipotesis tes akhir kemampuan pemecahan masalah 

matematis melalui  = 0,05 diperoleh   < , yang artinya 0 ditolak. 

Jadi, dapat disimpulkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik 

yang belajar dengan model PBL lebih baik dari pada yang belajar dengan 

pembelajaran konvensional. 

 

Kata Kunci : Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis, Model Problem Based 

Learning, Model Pembelajaran Konvensional. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Matematika merupakan induk dari segala ilmu pengetahuan. Siswa 

belajar pemecahan masalah yang logis, rasional, kritis, dan sistematis dalam 

matematika (Hidayatsyah, 2021). Matematika juga merupakan sebuah ilmu 

yang membantu mengembangkan kemampuan atau daya berpikir manusia 

dan mendasari pengembangan teknologi modern. Maka karena itu, sejak 

tingkat dasar hingga universitas, matematika diajarkan.  

Pendidikan matematika membutuhkan pemikiran yang rasional dan kritis 

dari para guru dan siswa, sehingga mampu menyelesaikan permasalahan 

matematis (Susanti, 2017). Menurut Ratnawati dkk., (2020), Pembelajaran 

matematika dapat meningkatkan pendidikan karaktek dengan membangun 

penalaran, pemecahan masalah, komunikasi, koneksi, dan keterampilan 

berpikir siswa.  Pembelajaran matematika memiliki delapan tujuan, diambil 

dari Permendikbud No. 58 Tahun 2014. Tujuan pembelajaran tersebut 

meliputi pemecahan masalah matematis. Siswa matematika harus 

memahami, menjelaskan hubungan, dan memecahkan masalah dengan 

menggunakan konsep (Nurhairunnisah & Sujarwo, 2018). 

Keterampilan pemecahan masalah siswa mencakup pemahaman dan 

pemilihan metode yang tepat untuk menemukan solusi dari permasalahan 

(Sofyan dkk., 2021). Pengajaran matematika dimaksudkan untuk melatih 

kemampuan siswa dalam memecahkan masalah, yang merupakan 

kemampuan kognitif yang mendasar. Siswa matematika perlu menggunakan 
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pemikiran logis, analitis, rasional, kritis, metodis, dan kreatif untuk 

mengatasi masalah umum (Hidayatsyah, 2021). Pemecahan masalah 

matematika sangat mendasar untuk menguasai matematika dan berguna 

dalam bidang lain dan keseharian. 

Berdasarkan capaian PISA terbaru (Programme for Internasional 

Students Assesment) tahun 2022, skor kemampuan matematika yang 

diperoleh Indonesia, yaitu 366 (OECD, 2023). Hasil PISA 2022 mengalami 

penurunan dibanding tahun sebelumnya yaitu pada PISA 2018 dengan skor 

379 (OECD, 2019). Begitupun hasil PISA 2018 juga mengalami penurunan 

dibanding sebelumnya yakni skor 386 pada PISA 2015 (OECD, 2016). 

Berdasarkan data tersebut, skor hasil PISA Indonesia mengalami penurunan 

pada setiap periodenya. Salah satu alasannya adalah kemampuan siswa 

Indonesia dalam pemecahan masalah matematika rendah. 

Menurut riset Hermawati dkk., (2021) hasil analisis persentase rata-rata 

kemampuan pemecahan masalah siswa di SMPN 15 Palembang kategori 

rendah, yaitu 41,72%. Selain itu, menurut Suryani dkk (2020) hasil tes awal 

didapatkan kemampuan tersebut rendah, karena mereka belum dapat 

memenuhi indikator-indikator tersebut. Kemampuan yang rendah ini dapat 

mengganggu pembelajaran matematika.  

Fakta yang ditemukan di lapangan juga menyebutkan kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa rendah. Kegiatan observasi 

mengumpulkan informasi selama proses belajar mengajar matematika di 

SMPN 15 Padang. Observasi ini dilakukan di kelas VIII pada 24-28 Juli 
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2023. Dalam kegiatan belajar mengajar, peserta didik terlihat  kurang 

menunjukkan minat belajar yang serius dalam proses belajar, dibuktikan 

peserta didik kurang aktif, sering keluar masuk saat jam pelajaran, serta 

sering ngobrol bersama temannya. Peserta didik juga cenderung mencontek 

tugas temannya. Para peserta didik juga sukar dengan soal-soal yang bukan 

soal contoh, terutama ketika pertanyaan diajukan melalui cerita tentang 

masalah keseharian. 

Kemampuan untuk menjawab soal-soal matematika yang relevan secara 

kontekstual adalah pemecahan masalah matematika. Menganalisis jawaban 

tes awal pada materi pola bilangan dari kelas VIII.D, VIII.E, dan VIII.G 

dapat menilai kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Tes 

diberikan pada tanggal 31 Juli-2 Agustus 2023. Tes terdiri dari tiga soal dari 

materi pola bilangan. Tes ini dikembangkan sesuai dengan indikator 

kemahiran tersebut. Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014 mencantumkan 

indikator pemecahan masalah sebagai pengorganisasian data, pemilihan 

informasi penting untuk mengidentifikasi masalah, penggunaan taktik yang 

tepat, dan evaluasi jawaban untuk mengatasi tantangan. Siswa sering 

menjawab soal nomor 2 dari tiga soal tes yang diberikan. Berikut adalah 

salah satu soal serta penyelesaian yang telah dihasilkan oleh peserta didik.

 Pada bulan Januari, Edo mulai menyisihkan uang sakunya untuk 

disimpan dalam sebuah tabungan. Mula-mula ia menyimpan Rp 2.000,-, 

kemudian Februari Rp 2.500,- , Maret Rp 3.000,-, dan seterusnya. Tentukan 

jumlah uang yang disimpan Edo selama satu tahun pertama! 
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Berikut disajikan cuplikan jawaban peserta didik setelah dilakukan tes. 

 

Gambar 1. Jawaban Peserta Didik A 

Gambar 1 mengilustrasikan hanya indikator pertama dari pemecahan 

masalah matematika (mengorganisasi data dan memilah informasi yang 

relevan untuk mengidentifikasi masalah) yang dicapai oleh para siswa. 

Namun, pada langkah selanjutrnya peserta didik tidak mampu memenuhi 

indikator pemecahan masalah selanjutnya. Perencanaan dan metode yang 

tidak memadai untuk mengatasi masalah menyebabkan metode 

pemecahan masalah yang keliru dan akibatnya, hasil yang tidak akurat. 

Peserta didik dengan penyelesaian di atas memperoleh skor 4 dari skor 

maksimal 13 sesuai rubrik penskoran pada Tabel 4. Penyelesaian seperti 

ini terlihat sudah dilakukan oleh 31 orang dari 93 orang peserta didik 

kelas VIII SMPN 15 Padang.  
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Gambar 2. Jawaban Peserta Didik B 

 Siswa mengorganisir data dan memilih informasi penting untuk 

mengidentifikasi masalah, memenuhi indikator pertama dari kemahiran 

pemecahan masalah matematika, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2. 

Akan tetapi, pada langkah selanjutnya  indikator yang kedua yaitu 

perencanaan dan memilih strategi penyelesaian masalah peserta didik masih 

kurang tepat untuk menggunakan rumus yang benar dalam memecahkan 

masalah. Namun, peserta didik memecahkan masalah tersebut tanpa 

menggunakan rumus tetapi dengan cara menjumlahkan semua data yang 

diperoleh. Walaupun memperoleh jawaban yang tepat, penyelesaian di atas 

belum memenuhi kriteria indikator pemecahan masalah yang diharapkan. 

Peserta didik dengan penyelesaian di atas memperoleh skor 7 dari skor 

maksimal yaitu 13 sesuai rubrik penskoran pada Tabel 4. Penyelesaian 

seperti ini dilakukan oleh 19 orang dari 93 peserta didik kelas VIII SMPN 15 

Padang. 
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Gambar 3. Jawaban Peserta Didik C 

Pada Gambar 3, penyelesaian peserta didik menunjukkan bahwa mereka 

tidak mengorganisir dan memilih data yang relevan untuk mengidentifikasi 

permasalahan sebagai dari langkah pemecahan masalah matematis yang 

pertama, walaupun dalam penyelesaian tersebut menggunakan informasi dari 

soal. Pada penyelesaian di atas juga tidak ada perencanaan penyelesaian 

masalah yang tepat sehingga mengakibatkan penyelesaian masalah yang 

tidak tepat. Penyelesaian di atas memperoleh skor 0 dari skor maksimal 13 

sesuai rubrik penilaian pada Tabel 4. Penyelesaian seperti ini dilakukan oleh 

30 dari 93 peserta didik kelas VIII SMPN 15 Padang. 

Jawaban peserta didik yang lainnya hanya beberapa peserta didik yang 

terlihat mencapai indikator kemampuan pemecahan masalah matematis 

secara lengkap. Setelah dilakukan penilaian terhadap hasil kerja peserta didik 

dalam menyelesaikan dari pertanyaan-pertanyaan tersebut didapat data rata-

rata tes yang disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Rata-rata Skor Setiap Indikator Hasil Tes Awal Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematis 

No Indikator 
Skor 
Maks 

Rata-rata Skor setiap 
indikator 

VIII.D VIII.E VIII.G 

1 

Mengorganisasikan  data 
dan memilih informasi 
yang relevan dalam 
mengidentifikasi masalah 

3 1,48 1,71 1,4 

2 
Memilih strategi yang 
tepat untuk memecahkan 
masalah 

4 0,79 0,82 0,63 

3 Menyelesaikan masalah 4 0,21 0,14 0,23 

4
4 

Menafsirkan hasil jawaban 
yang diperoleh untuk 
memecahkan masalah 

2 0,1 0,06 0,11 

Tabel 1 dan jawaban siswa menunjukkan bahwa siswa gagal memenuhi 

indikator pemecahan masalah matematika seperti (1) mengorganisir data dan 

memilah informasi yang relevan untuk mengidentifikasi masalah, (2) 

memilah strategi yang tepat untuk menyelesaikan masalah, dan (3) 

menyelesaikan masalah. (4) memahami jawaban pemecahan masalah. Hal ini 

menandakan bahwasanya siswa kelas VIII SMPN 15 Padang sukar dalam 

memecahkan masalah. 

Penerapan model belajar konvensional yang terpusat pada guru (teacher 

center) menyebabkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

kelas VIII SMPN 15 Padang kurang memadai.  Hal ini tampak saat 

pembelajaran dimulai, mereka disajikan materi secara keseluruhan dan 

contoh soal, lalu mereka mencatat materi serta diberi soal latihan yang sama 

seperti contoh soal sebelumnya. Ini menyebabkan mereka menjadi 

pembelajar yang pasif. Sehingga, Peserta didik tidak bertanya, tidak 

menyampaikan ide-idenya, serta tidak terbiasa dengan soal-soal non rutin. 
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Akibat lainnya suasana kelas menjadi monoton, peserta didik jenuh dan 

sering mengantuk, mengobrol dengan temannya, dan melakukan aktifitas 

lain selama proses belajar mengajar. 

Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang rendah harus 

diatasi untuk mencegahnya. Jika tidak segera diatasi, tujuan matematika 

tidak akan terpenuhi dan pembelajaran siswa akan terganggu. Dalam 

matematika, siswa tidak hanya harus memahami prinsip-prinsip tetapi juga 

menerapkannya pada masalah-masalah di dunia nyata (Isnaini dkk., 2021). 

Oleh sebab itu, pendidik hendaknya menerapkan sebuah model untuk 

mengajarkan keterampilan tersebut kepada peserta didik. 

Untuk menindaklanjuti persoalan yang sudah dijabarkan di atas, sehingga 

tujuan belajar dapat terpenuhi maka perlu adanya penerapan dalam proses 

pembelajaran yang menyesuaikan teknologi saat ini sehingga proses dan 

metode belajar lebih menarik serta peserta didik dapat terhindar dari rasa 

bosan saat proses pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut, penulis telah 

menerapkan model problem based learning (PBL) untuk menumbuhkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis mereka. 

Model PBL yang berpusat pada peserta didik menghadirkan 

permasalahan dunia nyata yang mesti diselesaikan oleh peserta didik 

(Meilasari dkk., 2020). PBL dapat mencakup tujuan pendidikan abad ke-21 

dengan memasukkan prinsip-prinsip 4C yaitu critical thinking, 

communication, collaboration dan creativity (Ariyatun & Octavianelis, 

2020). PBL membantu siswa menerapkan pemahaman mereka dengan 
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memulai dengan masalah untuk didiskusikan dan dipecahkan (Ariandi, 

2016). Guru memberikan tantangan kehidupan nyata, terutama yang 

berpengaruh pada siswa. Hal ini dapat memotivasi siswa untuk 

menginterpretasikan kesulitan lembar kerja dan pertanyaan evaluasi. 

PBL melibatkan siswa pada masalah kontekstual, melibatkan mereka 

dalam proses pembelajaran, membimbing setiap individu dan kelompok, 

menghasilkan hasil investigasi, mempresentasikannya, dan menilai serta 

mengevaluasi solusi pemecahan masalah (Dakabesi & Luoise, 2019). PBL 

dapat merubah pembelajaran berbasis teacher centered  menjadi student 

centered, serta pendidik yang mulanya sumber belajar menjadi fasilitator 

(Yew & Goh, 2016). Menurut (Hamdalia Herzon & Hari Utomo, 2017), 

implementasi model PBL dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis, 

menganalisa dan memecahkan masalah kompleks, kolaboratif dan 

komunikatif secara verbal dan tertulis. 

Berdasarkan penjabaran latar belakang dan hasil pengamatan maka 

penulis telah melaksanakan penelitian yang berjudul Pengaruh Penerapan 

Model Problem Based Learning Terhadap Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 15 Padang  

B. Identifikasi Masalah 

Adapun identifikasi masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Peserta didik pasif selama proses pembelajaran matematika 

2. Peserta didik tidak terbiasa dengan soal cerita terkait kehidupan sehari-

hari. 
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3. Kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik masih rendah. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka masalah yang diteliti dibatasi 

berdasarkan rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 

didik kelas VIII SMP Negeri 15 Padang. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah, berikut ini rumusan 

masalah dalam penelitian ini: 

1. Bagaimana perkembangan kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik selama belajar menggunakan model problem based 

learning di kelas VIII SMP Negeri 15 Padang? 

2. Apakah kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik kelas 

VIII SMP Negeri 15 Padang yang belajar menggunakan model problem 

based learning lebih baik dibandingkan dengan yang belajar 

menggunakan model pembelajaran konvensional? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan, maka tujuan 

penelitian ini diantaranya: 

1. Untuk mendeskripsikan perkembangan kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik selama belajar menggunakan model problem 

based learning di kelas VIII SMP Negeri 15 Padang. 

2. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan apakah kemampuan pemecahan 

masalah  matematis peserta didik kelas VIII SMP Negeri 15 Padang yang 
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belajar menggunakan model problem based learning lebih baik 

dibandingkan dengan yang belajar menggunakan model pembelajaran 

konvensional. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

1. Bagi penulis, untuk tambahan ilmu pengetahuan dan meningkatkan 

kemampuan dalam menerapkan model pembelajaran serta memperbaiki 

proses pembelajaran matematika di kelas. 

2. Bagi peserta didik, meningkatkan motivasi dan minat belajar serta 

tambahan pengalaman belajar dalam meningkatkan hasil belajar 

matematika. 

3. Bagi pendidik, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk 

memilih alternatif model pembelajaran yang akan digunakan. 

4. Bagi kepala sekolah, diharapkan penelitian ini dipertimbangkan dan 

dievaluasi untuk meningkatkan dan menjadi referensi penelitian di masa 

depan. 

5. Bagi peneliti lain, sebagai bahan pertimbangan dan referensi untuk 

penelitian yang akan datang. 


